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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penjualan adalah merupakan transaksi yang paling kuat dalam dunia 
perniagaan bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas 
usaha. Dan manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dan 
dengan kebutuhannya yang tidak terbatas. Hal tersebut menuntut untuk 
pemenuhan kebutuhan yang semakin bertambah setiap harinya. Berbagai cara 
dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu cara pemenuhan 
kebutuhan adalah dengan kegiatan jual beli (Sumenge,  2013:103).
Secara terminologi yang dimaksud dengan jual beli adalah tukar menukar 
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli 
haruslah sesuai dengan ketetapan hukum dengan memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli 
sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak Syara (Suhendi, 2013:67).
Jual beli hukumnya boleh selama berada pada bentuk yang ditetapkan oleh 
Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 
275:
اَبِّرلا َمَّرَحَو َعْيَبْلا ُهّللا َّلَحَأَو . . . .
2“. . . Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Soenarjo dkk, 
1989:69).
Di zaman ketika internet telah menjadi kebutuhan bagi sebagian 
masyarakat, proses jual beli melalui internet sudah tidak asing lagi. Pemicu utama 
perkembangan internet dan makin maraknya pemakaian internet diseluruh dunia 
adalah perkembangan World Wide Web(WWW) yang didesain oleh Tim benners-
Lee dan staf ahli diLaboratorium Counseil European pour la Recherche Nucleaire 
(CERN) di Jenewa Swiss pada tahun 1991 (Budi, 2006:12).
Internet yang merupakan implementasitelah memberikan kemudahan 
dalam berkomunikasi secara global tanpa batasan geografis antarnegara. 
Keberadaannya ditandai dengan semakin maraknya kegiatan perekonomian 
yangmemanfaatkan internet sebagai media komunikasi, salah satunya yaitu jual 
beli, semakin banyak mengandalkan jual beli elektroniksebagai media 
transaksi.Perkembangan jual beli melalui media elektronik membawa banyak 
perubahan terhadap sektor aktivitas bisnis yang selama ini dijalankan didunia 
nyata. Perubahan tersebut ditandai dengan adanya sejumlah upaya dari sektor 
aktivitas bisnis yang semula berbasis di dunia nyata kemudian 
mengembangkannya ke dunia maya (virtual).
Dalam jurnalnya Al Arif (2013:39) mengemukakan bahwa “Penjualan 
internet merupakan salah satu jenis transaksi jualbeli yang menggunakan media 
internet dalam penjualannya yang saat ini paling banyak dilakukan adalah dengan 
berbasis kepada sosial media salah satunya seperti twitter untuk memasarkan 
3produk yang mereka jual”.Bukan hanya disosial media namun banyak pula 
penjualan internet yang berbasis website. Penjualan internet ini pada dasarnya 
sangat menjanjikan karena memudahkan para netizen untuk mencari barang yang 
dibutuhkan tanpa harus mencarinya di Toko atau di Pasar.
Twitter adalah sosialmedia berbasis sebuah aplikasi yang dirancang agar 
seseorang dapat berkomunikasi dengan berbagai banyak orang disetiap belahan 
dunia. Aplikasi twitterini bisa didownload pada sebuah toko online yang ada 
dihandphone yang bernama playstore. Berbagai aplikasi hp semua ada diplaystore 
tersebut namun hanya bisa didownload oleh pengguna hp android saja. Untuk 
mempunyai sosialmedia twitter ini harus mempunyai akun terlebih dahulu, akun 
ini dapat diperjualbelikan seperti pada situs websitewww.jualakuntwitter.com. 
Situs www.jualakuntwitter.com tersebut menjual berbagai akun sosial 
media, biasanya akun yang diperjualbelikan itu tergantung banyaknya followers. 
Semakin banyak followers pada akuntwitter tersebut semakin tinggi harga yang 
harus dibayar, harganya bisa mencapai 100 ribu sampai dengan 4jutaan.Padahal 
seseorang jika ingin mempunyai twitter ini pada dasarnya gratis tidak harus 
membeli atau membayar akun sampai mahal-mahal, bahkan lebih praktis hanya 
dengan membuat sendiri tanpa harus membeli akun pada orang lain.
Salah satu transaksi yang menarik adalah jual beli akundibeberapa situs-
situs website penjualan melalui media elektronik. Salah satunya situs 
www.jualakuntwitter.com yang merupakan sebuah situs toko online berbasis 
website yaitu jual beli akuntwitter. Memang komoditas ini bukan lagi hal yang 
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dipertanyakan legalitasnya.Bukan rahasia lagi memang bahwa memiliki banyak 
viewers, likes, dan followers menjadi salah satu faktor esensial sebuah 
brand(merek) untuk memberikan impact (dampak). Terlepas dari kualitas produk 
yang ditawarkan, jumlah followers/likes dapat dijadikan sebuah parameter 
kepercayaan instan, terlebih lagi jika didapatkan secara organik. Kendati 
demikian, www.jualakuntwitter.com tidak memberikan jaminan bahwa followers 
tersebut asli atau palsu.
Sebagai contoh aturan mainnya yaitu para pembeli jika ingin membeli 
akun twitter di situs www.jualakuntwitter.com dengan cara memilih-milih terlebih 
dahulu daftar menu mana akun yang akan dibelinya. Setelah menetapkan mana 
akun yang akan dibelinya lalu pembeli melakukan transaksi kepada penjual. 
Harga akun yang diperjualbelikan tergantung jumlah followers didalamnya 
(Wawancara kak Dany penjual akun di Situs www.jualakuntwitter.com pada 
tanggal 1 Februari 2017). Namun karena transaksi jual beli ini terjadi tidak secara 
face to face tentu saja sering terjadi beberapa hal yang terkadang diluar keinginan 
kedua belah pihak. Seperti dari pihak pembeli yang kadang merasa dirugikan 
karena ternyata akun twitter yang didapatkannya dinyatakan jumlah followers nya 
palsu(fake) dan akun tersebut merupakan akun tipuan (fraud).
Hal ini sering sekali terjadi dikarenakan akun twitter yang dijual oleh situs 
www.jualakuntwitter.com tersebut didalamnya terdapat bukan followers asli 
(real)melainkan masih adanya followers palsu (fake) yang dicampurkan dengan 
followers asli (real) kedalam akun tersebut. Adanya keadaan followers palsu 
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dalam akun twitter tersebut. Hal ini tentu saja menimbulkan unsur ketidakpastian 
akan jumlah followers yang sebenarnya yang ada didalam akun twitter 
tersebut.Dari adanya followers palsu (fake) tersebut berdampak pada akun twitter 
itu sendiri, karena apabila akun yang berisikan terlalu banyaknyafollowerspalsu 
(fake) akan diketahui oleh pihak twitter,maka akun itu akan langsung disuspend 
atau bisa dihapus. Tentu saja ini adalah salah satu bentuk kerugian yang dialami 
oleh pembeli karena ketika akun tersebut dihapus oleh pihak twitter maka akun 
tersebut merupakan akun tipuan (fraud) sehingga pembeli tidak bisa memakai 
akun yang telah dibelinya.
Dikutip dari https://support.twitter.com/articles/20169362. diakses pada 
tanggal 30 November 2016, bahwa selain adanya akun tipuan (fraud)yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa pihaktwittermemaparkan dengan jelas bahwa kegiatan 
jual beli suatu akun adalah dilarang.Pihak twitter memiliki peraturan yang tertera 
didalam ketentuan legal twitter, peraturan tersebut dikatakan bahwa melarang 
pembuatan akun dengan tujuan untuk menjualnya. Apabila akun tersebut 
diketahui oleh pihak twitter maka akan langsung dihapus tanpa pemberitahuan 
lebih lanjut.
Berkaitan dengan itu didalam jual beli akun twitter ini sangat rawan 
terjadinya suatu penipuan dan adanya unsur mengambil keuntungan dalam 
kesempitan yang didapat, karena dilihat dari kualitasbarang yang diperjualbelikan, 
serta dilihat dari segi manfaatnyapun sendiri lebih kecil ketimbang dampak 
madharatnya yang lebih besar.Selain itu masalah yang timbul kemudian adalah 
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dalam aturan main dan larangan twitter yang tidak boleh dan melarang keras 
kepada setiap orang untuk memperjualbelikan sebuah akun twitter dengan tujuan 
sebagai bisnis untuk dijual.
Berdasarkan latar belakang diatas sekilas tentang jual beli akun twitter di 
situs www.juaakuntwitter.com menurut hukum ekonomi syariah dan atas dasar 
konsep jual beli menurut hukum ekonomi syariahmaka status jual beli akun 
twitter dapat dipertanyakan status hukumnya.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, masalah penelitian ini tentang 
pelaksanaan jual beli akun twitter di situs www.jualakuntwitter.comyang ternyata 
akun tersebut merupakan akun tipuan(fraud) yang didalamnya terdapat followers 
palsu (fake) yang mengakibatkan kerugian bagi pembeli.
Berkaitan dengan hal ini untuk memudahkan pembahasan, maka dibuatlah 
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli akun twitter di situs www.jualakun 
twitter.com?
2. Bagaimana maslahat dan mafsadat dalam jual beli akun twitter di situs 
www.jualakuntwitter.com?
3. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan jual beli 
akuntwitter di situs www.jualakuntwitter.com?
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Dalam pembahasan suatu masalah, maka tidak terlepas dari tujuan yang 
akan akan dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli akun twitter di situs 
www.jualakuntwitter.com
2. Untuk mengetahui maslahat dan mafsadat terhadap pelaksanaan jual 
beliakuntwitter disitus www.jualakuntwitter.com
3. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan 
jual beliakundisitus www.jualakuntwitter.com
D. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan bisa diperoleh beberapa 
kegunaan seperti:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 
pengembangan pengetahuan dalam Hukum Ekonomi Syariah terutama 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan jualbeli melalui media 
elektronik dan jual beli akun sosial media twitter bagi penulis khususnya dan 
bagi masyarakat luas pada umumnya serta dapat memberikan sumbangan 
pemikiran, ide atau gagasan untuk menambah literatur atau bahan referensi 
pada Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum dan Perpustakaan UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumber informasi 
tambahan atau memperluaswawasan ilmu pengetahuan dan dapat 
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bagi masyarakat yang tertarik dengan bisnis jual beli melalui media 
elektronik sebagai pertimbangan dalam menjalankan usahanya.
E. Studi Terdahulu
Studi terdahulu berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan memiliki 
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Mendukung penelaahan yang 
lebih komprehensif, penulis berusaha untuk melakukan kajian awal terhadap 
literatur pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang 
akan diteliti, sehingga mengetahui dimana letak perbedaan dari penelitian-
penelitian sebelumnya.
Berdasarkan penelusuran literatur mengenai aplikasi jual beli akun sosial 
media twitter di situs www.jualakuntwitter.com maupun tulisan ilmiah. Penulis 
menemukan beberapa karya maupun tulisan ilmiah yang menyoroti permasalahan 
jual beli akun maupun pemasaran produk menggunakan akun dalam jejaring 
sosial media maupun dalam situs-situs website.
Adapun beberapa karya tersebut adalah skripsi yang berjudul “Jual Beli 
Followers Sosial Media Twitter dalam Perspektif Hukum Islam” oleh Mufida 
Herdani Jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum dari Universitas Negeri 
Sunan kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. Penilitian ini menjelaskan mengenai jual 
beli followers pada aplikasi sosial media twitter. Perbedaannya dalam penelitian 
ini barang yang diperjualkan adalah followersatau orang yang besifat virtual 
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tersebut.
Selain itu belum lama ini juga terkait dengan skripsi mengenai masalah 
jual beli followers oleh Ai reni Jurusan Muamalah/Hukum Ekonomi Syariah dari 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2017 dengan judul 
“Pelaksanaan Jual Beli Followers antara Lakund Promotion dan Rafastore 
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. Penelitian ini sama juga menjelaskan 
tentangjual beli followers namun perbedaannya adalah lebih memfokuskan kepada 
kasus yang terjadi antara dua olshop followers dan bagaimana jual beli itu 
berdasarkan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.Penelitian yang penulis lakukan 
terfokus pada pelaksanaan jual beli akun nya bukan followers nya yang dilakukan 
dengan pokok masalahnya untuk mengkaji lebih mendalam mengenai pelaksanaan 
jual beli akun twitter menurut Kajian Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli 
akun twitter di situs www.jualakuntwitter.com.
Karya selanjutnya yaitu masih skripsi yang berjudul “Analisa Hukum 
Islam tentang Jual Beli Gold pada Game Online Jenis World Of Warcraft 
(WOW)” oleh Yasinta Devi Jurusan Program Studi Perbandingan Mazhab dan 
Hukum Fakultas Syariah dan Hukum dari Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Tahun 2010. Skripsi ini menjelaskan jual beli gold pada permainan 
game online. Dimana gold merupakan mata uang yang diakui dalam permainan 
game online jenis ini, gold didapat sesuai kerja keras pemain dalam bermain 
menyusun strategi. Perbedaannya dalam penelitian ini menitikberatkan pada 
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analisis hukum islam dan praktik jual beli gold tersebut, yang didapatkan ketika 
menerangkan sebuah permainan game.
Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan menjual sebuah akun yang 
didalamnya menjelaskan mengenai jual beli akun, akan tetapi lebih  menjelaskan 
tentang pengumpulan poin akun rapidshare asli (premium) yang bisa ditukarkan 
menjadi akun rapidshare bonus agar bisa mendownload berbagai aplikasi 
sepuasnya tanpa harus membelinya. Sebagaimana yang di tuliskan oleh skripsi 
yang berjudul “Pelaksanaan Jual Beli Akun Rapishare Bonus di Situs Forum 
www.kaskus.us” oleh Aries Risnandar Jurusan Muamalah  Fakultas Syariah dan 
Hukum dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung pada Tahun 
2010.Sedangkan penelitian tentang jual beli akun sosial media twitterditinjau dari  
Kajian Hukum Ekonomi Syariah, sepengetahuan penyusun belum ada. Perbedaan 
disini adalah memang sama-sama membahas mengenai jual beli akun namun 
terdapat perbedaan nya juga ada dalam objek yang dibahasnya. 
F. Kerangka Pemikiran
Jual beli merupakan suatu kegiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan 
oleh manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli barang 
merupakan transaksi yang paling kuat dalam dunia perniagaan (bisnis) bahkan 
secara umum adalah bagian terpenting dalam aktivitas usaha. Orang yang terjun 
ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual 
beli itusah atau  tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar ekonomi syariah berjalan sah 
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dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan 
(Sabiq, 1987:43).
Secara terminologi yang dimaksud dengan jual beli adalah tukar menukar 
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jual 
beliharuslah sesuai dengan ketetapan hukum dengan memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli 
sehingga bila syarat syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak Syara (Suhendi, 2013:67).
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia yang kuat
dalam Q.S An-Nisa ayat 29 yang menerangkan mengenai jual beli:
 مُكَنٖيَب مُكَلَٰوٖمَأ ْآوُلُكٖأَت َلا ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱاَهُّيَأَٰٓي
 َلاَو ٖٖمُكنِّم ٖضاَرَت نَع ًةَرَٰجِت َنوُكَت نَأ َّلآِإ ِلِطَٰبٖلٱِب
 ٢٩ اٖميِحَر ٖمُكِب َناَك َهَّللٱ َّنِإ ٖٖمُكَسُفنَأ ْآوُلُتٖقَت
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
suka sama-suka di antara kamu”(Soenarjo dkk, 1989:122).
Itikad baik adalah akad yang dilakukan dalam rangka menegakkan 
kemaslahatan tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk 
lainnya(Kompilasi hukum ekonomi syariah, buku II pasal 21 huruf j).
Jual beli pada era sekarang ini sudah berbagai macam, diantaranya jual 
belimenggunakan media elektronik. Kemajuan teknologi informasi telah 
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melahirkan banyak perubahan mendasar dalam kehidupan manusia saat ini. 
Ketersediaan informasi yang dapat diakses secara instan melalui handphone, 
telepon rumah, televisi, komputer yang terhubung dengan internet dan berbagai 
media elektronik telah menggeser cara manusia bekerja, belajar, mengelola 
perusahaan, berbelanja ataupun melakukan kegiatan penjualan, maka transaksi 
jual beli barang pun yang pada awalnya bersifat konvensional perlahan-lahan 
beralih menjadi transaksi jual beli barang secara elaktronik yang menggunakan 
media internet yang dikenal dengan jual beli melalui media elektronik(e-
commerce).
E-commerce dapat dipahami sebagai kegiatan transaksi penjualan baik 
barang dan jasa melalui media elektronik yang memberikan kemudahan didalam 
kegiatan bertransaksi pembeli di internet. Keunggulan e-commerce terletak pada 
efisiensi dan kemudahannyayang secara rinci membahas tentang hukum yang 
berkaitan deengane-commerce,maka tidak akan lepas dari hukum internet (cyber 
law). Internet adalah dunia dunia maya(virtual) yang memiliki komunitas yang 
sangat khas, yaitu tentang bagaimana aplikasi teknologi komputer yang 
berlangsung secara online pada saat sipengguna internet menekan atau telah 
terkoneksi dengan jaringan yang ada. Maka dalam konteks ini pula maka aspek 
hukum yang melekat dari mekanisme e-commerce adalah berinteraksi dengan 
aplikasi jaringan internet yang digunakan oleh pihak yang melakukan transaksi 
melalui media elektronik.
E-commerce memberikan kemanjaan yang luar biasa kepada pembeli, 
karena pembeli tidak perlu keluar rumah untuk berbelanja, disamping itu pilihan 
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barang atau jasapun beragam dengan harga yang relatif lebih murah. Hal ini 
menjadi tantangan yang positif dan sekaligus negatif. Dikatakan positif karena 
kondisi tersebut dapat memberikan manfaat bagi pembeli untuk memilih secara 
bebas barang atau jasa yang diinginkannya. Pembeli memiliki kebebasan untuk 
menentukan jenis dan kualitas barang atau jasa sesuai dengan kebutuhannya. 
Dikatakan negatif karena kondisi tersebut menyebabkan posisi penjual menjadi 
lebih lemah daripada posisi penjual.
Islam juga tentunya menghadapi kemajuan teknologi informasi seperti ini. 
Terutama dalam kemudahan internet untuk memenuhi kebutuhan jual beli. 
Ekonomi Syariah menjelaskan secara terperinci tentang jual beli yang merupakan 
kebutuhan dhoruri dalam kehidupan manusia, artinya manusia tidak dapat hidup 
tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana 
dinyatakan dalam Al-Qur’an dan hadis nabi.
Sekilas transaksi jual beli melalui media elektronik(e-commerce) 
tersebutsama dengan transaksi salam, pada saat akad tanpa menghadirkan benda 
yang dipesan tetapi dengan ketentuan harus dinyatakan sifat benda secara 
kongkret dan diserahkan kemudian sampai batas waktu tertentu.
Menurut Yakub (1999:231) menjelaskan bahwa “Salam adalah suatu 
bentuk jual beli barang yang ditentukan dalam jaminan dengan pembayaran 
terlebih dahulu sedangkan penyerahan barang dilakukan kemudian”.
Dikutip dari https://rumaysho.com/7154-penipuan-dan-pengelabuan-
dalam-jual-beli.html. diakses pada hari sabtu tanggal 29 April 2017, bahwa islam 
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mengharamkan penipuan dalam semua aktifitas manusia, termasuk dalam 
kegiatan bisnis dan jual beli. Memberikan penjelasan dan informasi yang tidak 
benar, mencampur barang yang baik dengan yang buruk, menunjukkan contoh 
barang yang baik dan menyembunyikan yang tidak baik. Penipuan ini berakibat 
merugikan pihak pembeli.
Islam sangat mengecam penipuan dalam bentuk apapun termasuk dari segi 
hal berbisnis. Lebih jauh lagi barang yang hendak dijual harus dijelaskan 
kekuarangan dan cacatnya. Jika menyembunyikannya, maka itu adalah 
kezhaliman. Padahal jika kejujuran dalam bertransaksi dijunjung tinggi dan 
dilaksanakan akan menciptakan kepercayaan antara pembeli dan penjual yang 
akhirnya menciptakan keharmonisan dalam masyarakat.
Seperti yang dikutip dari kitab shahihnya, kitabul iman bab Qaulun no. 
280. Rasulullah Saw bersabda:
ِراَّنلا يِف ُعاَدِخْلاَو ُرْكَمْلاَو اَّنِم َسْيَلَف اَنَّشَغ ْنَم
“Barangsiapa yang berbuat curang kepada kami maka dia bukan dari 
golongan kami, dan makar serta penipuan itu di neraka”(HR. Imam Muslim).
Ketidakjujuran dalam bertransaksi saat ini memang sulit ditemui. Banyak 
kita menjumpai penjual yang hanya mengatakan barang yang dijualnya adalah 
barang yang sempurna, paling bagus, asli, yang membuat pembeli tergiur tetapi 
tidak dikatakan atau dijelaskan kekurangannya barang tersebut. Promosi 
(penawaran) yang terjadi pada saat ini salah satu diantaranya banyak dilakukan 
dengan melaluimedia elektronik, hanya dengan mengatakan keunggulan-
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keunggulan produk yang dijual tetapi tidak pernah mengatakan kekurangan-
kekurangan dari produk tersebut.
Mengenai masalah jual beli, perlu diketahui tentang adanya hukum-hukum 
dan aturan-aturan jual beli sendiri itu seperti apa, apakah jual beli yang di 
laksanakan sudah sesuai dengan ketentuan syariat Islam atau tidak. Oleh karena 
itu seseorang yang melakukan dunia usaha harus memahami dan mengetahui hal-
hal yang berhubungan dengan jual beli yang sah atau tidak. Islam juga 
mengajarkan bahwa hubungan manusia dalam masyarakat harus dilakukan atas 
dasar pertimbangan yang mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat.
Menurut Juhaya S. Praja(1995:113) bahwa Allah SWT telah menjadikan 
harta sebagai salah satu faktor untuk menegakan kemaslahatan manusia 
didunia.Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah SWT. Telah 
mensyariatkan cara bermuamalah yang sesuai dengan asas-asas muamalah 
meliputi:
1. Asas Tabadul Manafi  (saling menguntungkan), berarti bahwa segala bentuk 
muamalah harus memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-
pihak yang telibat, asas ini bertujuan untuk menciptakan kerjasama antara 
individu atau pihak-pihak dalam masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya 
masing-masing dalam rangka kesejahteraan bersama.
2. Asas Al-Adl (pemerataan), berarti bahwa harta kekayaan tidak dikuasai 
hanya segelintir orang saja tetapi harus didistribusikan secara merata 
diantara masyarakat baik kaya maupun miskin.
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3. Asas Anta‘radin (suka sama suka), artinya antara pihak harus berdasarkan 
kerelaan masing-masing. Kerelaan disini bisa berarti kerelaan menerima dan 
menyerahkan harta yang dijadikan sebagai objek. Sikap antaradhin atau suka 
sama suka ini menentukan sah atau tidaknya jual beli yang dilakukan.
4. Asas Adamul Gharar (menjadikan tipu daya), berarti bahwa setiap  bentuk 
muamalah tidak ada gharar yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan 
salah satu pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lainnya sehingga 
menghilangkan unsur kerelaan masing-masing.
5. Asas Al-Bir wa At-Taqwa (kebajikan dan ketakwaan), berarti bahwa dalam 
muamalah harus ada saling tolong menolong untuk kebajikan dan 
ketakwaan.
6. Asas Musyarakah (kerjasama), berarti bahwa setiap bentuk muamalah harus 
mengandung kerjasama antara pihak yang saling menguntungkan bukan saja 
bagi pihak yang terlibat tetapi juga keseluruhan umat manusia.
Kajian hukum Islam dari zaman ke zaman terus berkembang termasuk 
dalam hal jual beli. Salah satu contohnya adalah jual beli yang mengalami 
perkembangan baik dari segi konsep maupun objek yang diperjualbelikan. 
Teknologi yang semakin maju menjadikan perniagaan tidak lagi harus 
menggunakan cara tradisional, mengumpulkan dagangan di pasar atau 
menawarkan kepada setiap orang yang ditemui. Akan tetapi sekarang perniagaan 
dapat dilakukan lebih mudah melalui media elektronik (e-commerce).
Dalam e-commerce seorang penjual memberikan penawaran terhadap 
barang yang dimilikinya untuk dijual melalui media elektronik yaitu 
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internetdengan memasukkan penawaran tersebut dalam situs lain. Dalam 
menjelajah situs dalam internet, pembeli layaknya orang yang belanja secara 
konvensional dengan melihat etalase-etalase yang dipajang oleh setiap toko, 
kemudian melakukan transaksi jual beli dalam situs tersebut (Dewi, 2013:210).
Walaupun segala bentuk jual beli pada dasarnya dibolehkan, tetapi 
tetaplah diperlukan kehati-hatian dan ketelitian dalam melakukannya karena 
dikhawatirkan terjebak kepada bentuk jual beli yang dilarang oleh Syara ataupun 
melanggar prinsip-prinsip yang telah digariskan dalam al-quran dan sunnah.
Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk itu Islam sangat 
menuntut suatu perdagangan yang dilakukan secara jujur dan amanah. Islam 
menuntut pemeluknya untuk menjadi orang yang jujur dan amanah. Orang yang 
melakukan penipuan dan kelicikan tidak dianggap sebagai umat Islam, meskipun 
dari lisannya keluar pernyataan bahwa dirinya seorang muslim.
Ketidakjujuran adalah bentuk kecurangan yang paling jelek. Orang yang 
tidak jujur akan selalu berusaha melakukan penipuan pada orang lain, kapan dan 
dimana saja kesempatan itu terbuka bagi dirinya. Seperti jual beli akun twitter 
yang mencampurkan followerspalsu (fake)ke dalam akun yang dijual, sehingga 
pembeli akan kesulitan untuk mengetahui secara tepat kualitas dari suatu barang 
yang diperdagangkan. Dengan demikian penjual akan mendapatkan harga yang 
tinggi untuk kualitas barang yang jelek.Menjual barang yang mengandung unsur 
tipuan tidak sah atau batil. Umpamanya barang itu kelihatannya baik sedangkan 
dibaliknya terlihat tidak baik.
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G. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian melalui 
pendekatan deskriptif adalah teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data 
yang terkait dengan pembahasan (Arikunto, 1998:63).
Penggunaan metode deskriptif analisis berguna ketika peneliti 
menggambarkan (deskriptif) data, dan juga sekaligus mampu menerangkan 
(mengeksplanasikannya) ke dalam pemikiran-pemikiran yang secara rasional. 
Sehingga tercapailah sebuah analisis data yang memiliki nilai empiris. Oleh 
karena itu metode ini sering disebut dengan metode deskriptif analisis (Arikunto, 
1998:64).Disini data yang dikumpulkan penulis mengenai jual beli akun sosial 
media twitter dengan cara mewawancari penjual, pembeli dan para pengguna 
twitter di situswww.jualakuntwitter.com.
2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis data dan sumber data yang telah penulis tentukan, maka 
penulis mengumpulkan data melalui cara-cara sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Yang dimaksud 
berupa catatan data-data yang didapat dalam penelitian dilapangan, seperti 
secara langsung mengamati sistem pelaksanaan jual beli akun sosial media 
twitter oleh pemilik situs www.jualakuntwitter.com.
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b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan interview pada satu 
atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara penulis dilakukan 
melalui percakapan secara langsung dengan pemilik situs 
www.jualakuntwitter.com tersebut. Teknik inipenulis gunakan untuk 
mendapatkan data yang tidak didapatkan melalui observasi agar diperoleh 
informasi-informasi lainnya yang dapat menjelaskan lebih lanjut.
c. Studi kepustakaan, yaitu studi yang diperlukan untuk menyempurnakan 
pengetahuan yang sifatnya praktis dan untuk memperoleh keterangan yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti.Penulis dalam hal ini 
memanfaatkan sumber data atau informasi yang terdapat dalam buku-buku 
kuliah, buku-buku diperpus, dan media elektronik yang berhubungan 
dengan penelitian ini.
3. Jenis Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu data 
yang dilihat dalam bentuk kategori-kategori dan data ini dihasilkan dari 
wawancara serta kutipan dari studi kepustakaan yang sesuai dengan penelitian.
4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data yang diperoleh sumbernya secara langsung dari 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara maupun observasi. 
Sumber informasi yang memiliki kompetensi sesuai dengan obyek penelitian 
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dan diperoleh dengan melakukan tinjauan langsung ke obyek penelitian 
(Subagyo, 2004:87).Yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Berdasarkan 
subyek penelitian yang telah disebutkan diatas, maka sumber data primer 
penelitian ini adalah penjual dan pembeli di situswww.jualakuntwitter.com 
serta para pengguna akun twitter.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari literatursebagai 
mendukung penelitian yaitu buku-buku, hasil penelitian yang berwujud 
laporan dan sebagainya. Sumber ini merupakan sumber yang bersifat 
membantu atau menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta 
memberikan penjelasan mengenai sumber-sumber data primer (Subagyo, 
2004:87). Sumber data sekunder yang diperoleh adalah media elektronik dan 
buku-buku referensi yang akan melengkapi hasil penelitian ini.
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan analisis kualitatif yaitu 
menganalisis dan menggambarkan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat 
dipisahkan menurut kategori yang ada untk memperoleh keteranan yang jelas dan 
terperinci. Analisis data yang dilakukan oleh penulis melalui proses sebagai 
merikut:
1. Menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber, baik 
sumber data primer maupun sumber data sekunder
2. Mengklasifikasikan seluruh data yang masuk sesuai dengan masalah yang 
diteliti
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3. Menghubungkan seluruh data yang masuk sesuai dengan masalah yang 
diteliti
4. Menarik kesimpulan dari data yang dianalisis dengan memperhatikan 
rumusan masalah dan hukum-hukum yang berlaku dalam penelitian ini.
